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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pajak di Indonesia saat ini merupakan fenomena yang sangat kompleks bagi 

masyarakat dan pemerintah. Pemerintah berusaha meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat dengan menggali potensi pendapatan negara melalui 

perpajakan. Pajak digunakan oleh pemerintah untuk mendanai pengeluaran yang 

diperlukan untuk membangun negara dan meningkatkan kesejahteraan rakyatnya 

(Lestari et al., 2021). Pajak memiliki peran dan fungsi yang sangat strategis dalam 

perekonomian suatu negara. Tanpa pajak, sebagian besar kegiatan negara akan sulit 

dilaksanakan. Penggunaan pajak berkisar dari membayar tenaga kerja hingga 

membiayai berbagai proyek pembangunan (Wahdi et al., 2018). 

Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang berperan penting 

dalam pembiayaan pembangunan nasional. Menurut data Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia, realisasi penerimaan pajak pada akhir tahun 2023 mencapai Rp 

1.869,2 triliun, 108,8% dari target APBN 2023 atau 102,80% dari Perpres Nomor 

75/2023 (Kemenkeu, 2024). Capaian tersebut meningkat signifikan sebesar 8,9 

persen dibandingkan realisasi tahun 2022 yang sebesar Rp1.716, 8 triliun. Kinerja 

yang mencapai target tersebut, menyebabkan pertumbuhan 8,88% (yoy). Lebih 

cepat dibandingkan dengan laju kinerja bulan sebelumnya 6,53% (yoy) (Kemenkeu, 

2024). 
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Sejak diberlakukannya reformasi perpajakan pada tahun 1983, Indonesia mulai 

menerapkan sistem pemungutan pajak dengan metode Self Assessment System 

sebagai pengganti sistem sebelumnya, yaitu Official Assessment System. Self 

Assessment System sendiri dalam implementasinya memberikan wajib pajak 

kepercayaan penuh untuk menghitung, menetapkan, menyetor, dan melaporkan 

sendiri jumlah pajak yang harus dibayarkan (Putri et al., 2019). 

Era digitalisasi dan reformasi perpajakan membawa tantangan baru dalam 

penagihan pajak. Perkembangan e-system dalam administrasi perpajakan ini 

berfungsi untuk memudahkan wajib pajak dalam melakukan kewajiban 

perpajakannya seperti melakukan pendaftaran, perhitungan, pembayaran maupun 

pelaporan yang diharapkan bisa dimengerti tiap wajib pajak dan mempermudah 

wajib pajak (Sari, 2024). 

Salah satu sumber penerimaan suatu negara dari sektor pajak adalah melalui 

pelunasan tunggakan pajak yang diperoleh melalui proses penagihan (Meiriasari et 

al., 2022). Kegiatan penagihan merupakan proses untuk mewujudkan tujuan negara 

dalam meningkatkan penerimaan pajak (Lestari et al., 2021). Pada kenyataannya, 

ada sejumlah besar wajib pajak yang sengaja melakukan kecurangan dan lalai 

dalam membayar kewajiban pajaknya sesuai dengan yang telah ditetapkan, 

sehingga menimbulkan tunggakan pajak yang memerlukan tindakan penagihan 

pajak yang mempunyai kekuatan hukum memaksa. Terdapat tiga jenis cara untuk 

melakukan penagihan tunggakan pajak, yaitu penagihan pajak melalui surat 

teguran, surat paksa, dan surat perintah melakukan penyitaan (Pranabela, 2019). 
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Surat teguran merupakan langkah awal yang diambil oleh otoritas pajak untuk 

mengingatkan wajib pajak tentang kewajiban perpajakan wajib pajak tersebut. 

Namun, efektivitas surat teguran sering kali dipertanyakan, terutama jika tidak 

diikuti dengan tindakan lebih lanjut. Di sisi lain, surat paksa dan surat perintah 

melakukan penyitaan merupakan langkah yang lebih tegas dan dapat memberikan 

dampak yang lebih signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun tindakan penagihan ini diharapkan 

dapat meningkatkan penerimaan pajak, masih terdapat banyak kendala yang 

dihadapi oleh petugas pajak dalam pelaksanaannya (Wahdi et al., 2018). 

 

(Sumber: berkas.dpr.go.id) 

 

Gambar 1.1 Tax Ratio Indonesia Tahun 2019-2023 
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Urgensi penelitian ini semakin meningkat mengingat rendahnya rasio pajak 

yang ada di Indonesia, yang dapat dilihat dari Tax Ratio Indonesia pada 5 tahun 

terakhir di dalam gambar 1.1 tersebut. Saifuddin et al., (2024) mengungkapkan 

bahwa jika dibandingkan dengan negara negara lain, khususnya di kawasan 

ASEAN, penerimaan pajak di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari rasio pajak Indonesia yang tercatat paling tinggi hanya sebesar 10,38% 

pada tahun 2022, sedangkan paling kecil hanya sebesar 8,33% pada tahun 2020 dan 

meningkat menjadi 9,11% pada tahun 2021. Kenaikan rasio pajak tersebut 

dipengaruhi oleh pemulihan ekonomi nasional serta keberhasilan pencapaian target 

penerimaan pajak. Sebagai perbandingan, sebagian besar negara di ASEAN 

memiliki rasio pajak yang lebih tinggi, yaitu di atas 12% (Ngadi et al., 2023). 

Rasio pajak erat kaitannya dengan penerimaan pajak dan salah satu penyebab 

masih rendahnya rasio pajak adalah tingkat kepatuhan pajak yang masih rendah 

(Meilani & Inayati, 2024). Kondisi ini menuntut adanya evaluasi dan perbaikan 

dalam sistem penagihan pajak untuk memastikan optimalisasi penerimaan pajak 

negara, terutama dalam instrumen penagihan pajak meliputi surat teguran, surat 

paksa, dan surat perintah melakukan penyitaan. 

Yanto et al., (2024) menyatakan bahwa penagihan pajak melalui surat teguran, 

surat paksa, dan surat perintah melakukan penyitaan secara signifikan 

memengaruhi pendapatan dari tunggakan pajak. Di sisi lain, Maisyaroh (2020) 

mengungkapkan bahwa pengaruh surat perintah melaksanakan penyitaan 

berpengaruh signifikan terhadap pencairan tunggakan pajak di KPP Pratama 

Surakarta, sedangkan surat teguran dan surat paksa tidak berpengaruh signifikan. 
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Lebih lanjut, Sitepu & Wage (2023) menyatakan bahwa secara keseluruhan, 

rata-rata nilai keefektifan dari ketiga surat tersebut adalah 91%, yang menunjukkan 

bahwa semua metode tersebut efektif untuk meningkatkan penerimaan pajak 

penghasilan di KPP Pratama Batam Selatan. Namun Bensa et al., (2023) 

menunjukkan bahwa penagihan pajak melalui surat teguran, surat paksa, dan 

penyitaan pada periode 2020-2022 tidak efektif. Tingkat efektivitas berturut-turut 

adalah 21,56% (2020), 13,38% (2021), dan 5,77%.  

Penelitian ini berfokus pada KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, yang 

merupakan salah satu kantor pelayanan pajak di Palembang yang memiliki peran 

penting dalam pengumpulan pendapatan negara melalui pajak. Berbeda dengan 

kantor pelayanan pajak lainnya di kota palembang, KPP Pratama Palembang 

Seberang Ulu memiliki karakteristik unik karena menaungi langsung lima 

kecamatan di kota palembang (Direktorat Jenderal Pajak, 2024).  

Tabel 1.1 Data Tunggakan Pajak KPP Pratama Palembang Seberang Ulu 

No Tahun Pajak Saldo Piutang (Dibulatkan dalam jutaan rupiah) 

1 2020 4.055.000.000 

2 2021 3.131.000.000 

3 2022 3.281.000.000 

4 2023 1.456.000.000 

5 2024 966.000.000 

Sumber: KPP Pratama Palembang Seberang Ulu 

Berdasarkan data tunggakan pajak KPP Pratama Palembang Seberang Ulu 

periode 2020-2024, terlihat adanya fluktuasi yang signifikan. Tunggakan pajak 

tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar RP 4,055 miliar, kemudian menurun pada 

tahun 2021 menjadi RP 3,131 miliar (turun 22,8%), namun kembali meningkat pada 

tahun 2022 menjadi RP 3,281 miliar (naik 4,8%). Tren positif mulai terlihat pada 
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ahun 2023 dan 2024, dengan penurunan signifikan menjadi RP 1,456 miliar pada 

2023 dan RP 966 juta pada 2024. 

Meskipun terjadi penurunan tunggakan dalam dua tahun terakhir, masih adanya 

tunggakan yang cukup besar ini mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap 

efektivitas instrumen penagihan pajak yang digunakan, khususnya melalui surat 

teguran, surat paksa, dan surat perintah melakukan penyitaan. Fenomena ini 

menarik untuk diteliti lebih lanjut guna menganalisis seberapa efektif penggunaan 

instrumen-instrumen penagihan tersebut dalam mengoptimalkan penerimaan 

tunggakan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi penurunan tunggakan pajak tersebut. 

Penelitian Fitrisyah & Ermadiani (2014) di KPP Pratama Seberang Ulu 

menunjukkan bahwa surat teguran dan surat paksa hanya menjelaskan porsi kecil 

dari penerimaan tunggakan pajak (masing-masing 12,9% dan 5%), meskipun 

Redyanza & Khairani (2019) menemukan pengaruh positif dari tindakan penagihan 

aktif terhadap pencairan tunggakan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang 

Ulu. Hal ini menjadi kesenjangan fenomena di mana terdapat inkonsistensi hasil 

pada penelitian penelitian terdahulu dan diperlukannya penelitian lebih lanjut pada 

objek tersebut. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut dan minimnya penelitian terbaru di KPP 

Pratama Palembang Seberang Ulu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Efektivitas Penagihan Pajak Melalui Surat Teguran, Surat 

Paksa, Surat Perintah Melakukan Penyitaaan Terhadap Penerimaan Tunggakan 
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Pajak (Studi Kasus di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu Tahun 2020-2024)”. 

penelitian ini diperlukan untuk memberikan bukti empiris terkini tentang efektivitas 

ketiga instrumen penagihan pajak. Mayoritas penelitian sebelumnya hanya 

berfokus pada surat teguran dan surat paksa, sementara penelitian ini akan 

mencakup SPMP sebagai instrumen penagihan yang lebih tegas. Selain itu, 

penelitian ini juga akan memberikan perspektif baru karena dilakukan dalam 

konteks pasca-pandemi COVID-19, di mana dinamika kepatuhan wajib pajak dan 

efektivitas penagihan mungkin telah berubah secara signifikan. 

1.2. Perumusan Masalah 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana pengaruh efektivitas surat teguran terhadap penerimaan 

tunggakan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu? 

b. Bagaimana pengaruh efektivitas surat paksa terhadap penerimaan 

tunggakan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu? 

c. Bagaimana pengaruh efektivitas Surat Perintah Melakukan Penyitaan 

(SPMP) terhadap penerimaan tunggakan pajak di KPP Pratama Palembang 

Seberang Ulu? 

d. Bagaimana pengaruh efektivitas surat teguran, surat saksa, dan Surat 

Perintah Melakukan Penyitaan (SPMP) secara simultan terhadap 

penerimaan tunggakan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam Penelitian ini adalah Sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas surat teguran terhadap penerimaan 

tunggakan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. 

b. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas surat paksa terhadap penerimaan 

tunggakan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. 

c. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas Surat Perintah Melakukan 

Penyitaan (SPMP) terhadap penerimaan tunggakan pajak di KPP Pratama 

Palembang Seberang Ulu. 

d. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas surat teguran, surat paksa, dan Surat 

Perintah Melakukan Penyitaan (SPMP) secara simultan terhadap 

penerimaan tunggakan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

perpajakan dan memperkaya literatur akademik mengenai efektivitas tindakan 

penagihan pajak, serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan 

memberikan tambahan wawasan bagi para pembaca. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan analisis yang dapat 

membantu dalam evaluasi kinerja penagihan pajak, khususnya di KPP Pratama 

Palembang Seberang Ulu. Penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong 

kepatuhan wajib pajak dengan menunjukkan efektivitas tindakan penagihan yang 

dilakukan oleh otoritas pajak. 
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